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MOTTO  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya 

dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(QS. Albaqarah : 286) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia”  

(Hindia - Mata Air) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tren adalah istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena 

sosial yang saat ini sedang terjadi di lingkungan masyarakat umum. Tren yang 

sedang bergerak di suatu negara tertentu dengan kemudahan penerimaan dan 

partisipasi masyarakat karena adanya penyebaran informasi secara tepat waktu 

melalui media sosial. Tren yang muncul dapat mencakup berbagai kategori, 

termasuk yang populer di kalangan masyarakat umum, seperti fashion, makanan, 

hiburan, atau kategori lainnya.  

Masa berlaku suatu tren yang hanya sekejap mengakibatkan masyarakat 

berbondong untuk mengikuti tren yang sedang ramai diperbincangkan. Bahkan 

beberapa ada yang takut ketinggalan jika tidak mengikuti tren tersebut. Fenomena 

ini biasa disebut sebagai FoMO atau Fear of Missing Out. Perilaku ini merupakan 

suatu dampak karena adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat serta 

memasuki era digital. Disampaikan oleh Sakti Wira Yudha yang merupakan dosen 

Sosiologi Universitas Indonesia, kondisi FoMO pada masyarakat muncul 

beriiringan dengan perkembangan teknologi digital yang menyebabkan seseorang 

mengalami ketakutan berlebihan karena merasa khawatir dirinya tertinggal 

informasi, tren, gaya hidup yang ada di media sosial (Yudha, 2023). 

Ungkapan "Fear of Missing Out" pertama kali digunakan oleh Patrick J. 

McGinnis dalam sebuah artikel tahun 2004 di surat kabar sekolah. Belakangan,  

Fear of Missing Out pertama kali dipelajari oleh JWT Intelligence pada tahun 



2 

 

 

2012 untuk memahami fenomena FoMO yang memengaruhi individu. Menurut 

Gemma P., JWT Intelligence bekerja untuk mengidentifikasi kelompok 

konsumen-merek yang paling mungkin mengalami FOMO, serta cara kelompok-

kelompok ini menghadapinya (JWT Explores, 2022). Przybylski et al., (2013) 

melakukan penelitian tentang tingkat FoMO dalam sejumlah tanggapan 

internasional. Menurut temuan penelitian ini, FoMO adalah jenis bias kognitif 

yang membuat orang lebih cenderung percaya bahwa orang lain yang berbeda dari 

dirinya memiliki cara yang mahal dan tidak dapat diandalkan untuk melakukan 

aktivitasnya sendiri. Studi saat ini mengukur derajat Fear of Missing Out (FoMO), 

membahas hubungan antara faktor eksternal dan FoMO, serta efek emosional dan 

praktis dari FoMO. FoMO yang tinggi dapat meningkatkan frekuensi seseorang 

menggunakan media sosial. 

FoMO bukanlah sebuah fenomena yang baru. Dr. Dan Herman meneliti 

sindrom ini pertama kali pada tahun 1996 melalui pengamatan terhadap suatu 

kelompok yang berbincang-bincang mengenai suatu produk. Berdasarkan 

pengamatannya, ia menyimpulkan bahwa perilaku tersebut mirip dengan 

ketakutan akan kehilangan peluang dan kesenangan yang bisa didapatkan. 

Penelitian itu kemudian dipublikasikan di The Journal of Brand Management. 

Dalam perkembangan generasi, terdapat 6 generasi yang berkembang 

sampai saat ini yaitu, Veteran generation, atau yang sering disebut juga silent 

generation , Generasi B (baby boomer), Generasi X, Generasi Y (Generasi 

Milenial), Generasi Z (Generasi Post-Millenial), dan Generasi Alpha. 

Fear of Missing Out termasuk yang paling menarik untuk dikutip pada 

tulisan ini. Mengingat dunia saat ini semakin maju dan kehidupan manusia 
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terkena dampak negatif dari penggunaan teknologi digital. Di era digitalisasi ini, 

yang paling memungkinkan terdampak FoMO adalah mereka yang lahir sebagai 

generasi Z atau post-millenial. Meskipun FoMO bisa terjadi pada siapa saja, tetapi 

kecenderungan ini nampak lebih jelas pada generasi Z. Beberapa karakteristik dari 

generasi ini yang sayangnya menjadi dasar pembentuk FoMO. Pertama, under-

influence yakni ketika individu sangat bergantung pada teknologi, gawai dan 

internet. Ketergantungan ini merupakan salah satu komponen FoMO. Kedua, 

being always connected, yakni keadaan pada saat individu merasa butuh untuk 

terus terhubung agar dia merasa diakui atau diterima. Ketiga, digital intuitiveness, 

yakni ketika individu memiliki kemampuan untuk memprediksi sesuatu yang 

dapat menjadi trending seperti topik, belanja daring, fashion statement, kuliner 

hingga pola hidup sehat (Wijoyo et al., 2020). Hal ini tentu saja memicu individu 

untuk mencari apa yang baru untuk menciptakan sesuatu yang lebih baru agar bisa 

viral. Semakin banyak pilihan yang disodorkan oleh media sosial, semakin 

meningkat pula perasaan takut akan kehilangan berita. 

Generasi Z adalah kelompok yang paling terpapar dengan informasi tentang 

apa yang teman sebaya lakukan di media sosial mereka. Namun, untuk dapat 

memutuskan pembelian produk atau layanan sebagai akibat dari FoMO tentunya 

kapabilitas dan daya beli menjadi faktor lain yang menjadi turut penentu (JWT 

Intelligence, 2012). 
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Gambar 1. Survey FoMO oleh JWT di tahun 2012 

Sumber: JWT 2012 

 

 Survey tersebut menunjukkan perbandingan antara empat kelompok umur 

terhadap beberapa pertanyaan yang dapat menjadi indikator seseorang yang 

FoMO di media sosial. Dari pertanyaan yang disajikan, dapat dilihat bahwa 

presentasi Adult Millenials dengan rentang usia 18-34 tahun memimpin untuk 

pertanyaan mengenai FoMO yang diakibatkan oleh media sosial. Korelasi antara 

generasi Milenial dan FoMO adalah fungsi dari usia dan tahap kehidupan mereka 

(JWT Intelligence, 2012)   

Konsep apa pun tentang diri seseorang terkait dengan apa pun yang 

termasuk dalam diri terdalam seseorang. Menurut Widiarti (2017), konsep diri 

merupakan komponen dari diri. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Baron 

dan Byrne (2003), yaitu bahwa gagasan tentang diri sendiri merupakan komponen 

terpenting dari penemuan diri atau identitas individu. Seorang individu dapat 
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mengembangkan tingkah laku yang relevan melalui keyakinan pribadi yang 

dimilikinya. Namun, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebelum 

membuat keputusan akhir. Informasi ini diperoleh dari Nida, mahasiswa 

pascasarjana Universitas Negeri Semarang, yang menyatakan bahwa hubungan 

antara FoMO tinggi atau rendah dengan penggunaan sistem manajemen krisis dan 

interpretasi diri individu dimungkinkan. Penilaian yang efektif terjadi ketika 

individu berbicara untuk dirinya sendiri atau disebut sebagai "konsep diri". 

Melihat banyaknya mahasiswa di kota Palembang yang mengikuti tren. 

Contohnya menonton konser musik. Baru-baru ini salah satu band ternama di 

dunia yaitu Coldplay mengadakan konser di Indonesia. Sejak Coldplay 

mengumumkan bahwa mereka akan bertandang ke Indonesia untuk tur dunia 

mendadak semua orang mengikuti euphoria tersebut. Akibatnya keputusan 

membeli tiket yang didorong dari emosi tidak stabil menyebabkan rendahnya 

kontrol diri dan daya kritis. Hal ini menyebabkan seseorang yang FoMO ingin 

mendapatkan sesuatu dengan cepat dengan berbagai cara, baik secara resmi atau 

illegal. Bahkan rela mengorbankan banyak hal untuk merasakan apa yang orang 

lain rasakan. Daya kritis yang melemah karena rasa cemas dan takut 

menyebabkan rentan dalam salah mengolah informasi yang diterima dan berisiko 

menjadi korban penipuan.  

Dilansir dari media kompas.id. konser ini menggambarkan kompleksitas 

masyarakat yang di dorong oleh konsumerisme, di mana hasrat akan 

ekseklusivitas dan status sosial membentuk keinginan dan perilaku kita. 

Lalu contoh lainnya yang diambil dari berita Kompas.com. Dalam beberapa 

waktu terakhir, olahraga lari semakin ppuler di kalangan masyarakat indonseia, 
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terutama di kalangan kaum muda. Banyak orang yang terjuan ke dunia lari bukan 

hanya untuk menjaga kesehatan, tetapi juga karena ingin mengikuti tren atau 

merasakan FoMO. Seorang pelatih lari mengungkapkan bahwa rasa FoMO dalam 

berlalu sebenarnya bukanlah masalah. Hal ini dapar meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya kesehatan. Namun diingatkan bahwa perasaan FoMO 

sebaiknya tidak mendorong pelari untuk memaksakan diri mengikuti kompetisi 

lari jarak jauh, seperti half marathon atau marathon.  

Sebagai contoh lain, terdapat juga fenomena nongkrong. Saat ini nongkrong 

dijadikan sebagai media penyalur ekspresi saat mengisi waktu luang dengan 

membicarakan suatu topik. Dikarenakan adanya teknologi gadget membuat 

informasi bergerak lebih cepat, disaat seseorang mengajak teman-temannya 

nongkrong, ada rasa takut tertinggal karena tidak mengikuti aktivitas tersebut. 

Akibatnya, timbul sebuah perasaan cemas dan takut yang timbul di dalam diri 

seseorang akibat ketinggalan aktivitas tertentu.  

Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsep diri 

generasi z atau self concept terhadap fenomena Fear of Missing Out. Peneliti ingin 

melihat pengaruh yang ditampilkan antara konsep diri generasi z dan FoMO 

sehingga FoMO dapat ditangani dengan baik dan tidak menimbulkan kecemasan 

maupun kekhawatiran pada individu. Hal ini dapat menjadi salah satu upaya 

preventif untuk menjaga kesehatan mental. Pemilihan konsep diri sebagai variabel 

bebas pada penelitian ini disebabkan karena pada konsep diri telah terdapat 

beberapa komponen yang harus dimiliki oleh individu, sehingga dapat ditinjau 

tiap aspek dalam penelitian yang akan dilakukan. Adanya keterlibatan konsep diri 

dalam mempengaruhi FoMO menjadi hal yang penting untuk dikaji lebih lanjut 
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mengingat jika FoMO dibiarkan dapat mengganggu kehidupan maupun 

kesejahteraan psikologis para penderitanya (Sunarti et al., 2021). 

 

Fenomena yang telah dibahas pada latar belakang di atas, menjadi pemicu 

penelitian ini untuk dilakukan. Selain itu, terdapat beberapa alasan mengapa 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut: 

1. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

konsep diri terhadap fenomena FoMO pada Gen Z. Hal ini 

mendasari peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 

konsep diri pada Gen Z dapat berkaitan erat dengan kecenderungan 

FoMO. Metode pada penelitian ini secara deskriptif interpretatif 

yang memaparkan bagaimana sindrom media sosial dengan dampak 

fear of missing out dalam penggunaannya sehingga membentuk 

konsep diri pada generasi Z. Melalui metode penelitian ini, 

memaparkan dampak fear of missing out (FoMO) yang secara tidak 

langsung membentuk konsep diri individu yang mempengaruhi pola 

komunikasi kesehariannya. 

2. Dampak negatif dari FoMO terutama pada Gen Z yang cenderung 

setiap harinya menggunakan teknologi sulit terhindarkan, 

Penggunaan media sosial yang dijadikan sebagai suatu kebutuhan 

sehari-hari membuat Gen Z lebih menyukai media sosial 

dibandingkan dengan lingkungannya. Pandangan akan diri sendiri 

secara tidak sadar akan terbentuk dengan penggunaan media sosial 

yang semakin mendominasi dalam kesehariannya. Baik bentukan 
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secara positif maupun negatif dalam dirinya. Akan mengarah ke 

dampak positif apabila tidak dapat menghindari FoMO. 

3. Konsep diri yang terbentuk akan mengarahkan pada suatu aktivitas 

keseharian baik penerapannya pada kehidupan bermasyarakat 

maupun untuk diri sendiri. Hal inilah yang memberikan pengaruh 

pada pola tingkah laku individu termasuk komunikasi. Apa yang 

dialami oleh generasi Z dengan terpaan informasi dari berbagai 

media sosial ini akan menjadi problematika yang tidak bisa 

diremehkan lagi, karena dampaknya akan membentuk karakter 

dalam konsep diri yang salah yang berpengaruh pada komunikasi 

antar sesama maupun khalayak luas. 

Berdasarkan pemaparan berbagai permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya dan sejalan dengan fenomena yang saat ini sedang terjadi pada 

generasi z terkait konsep diri generasi z dan FoMO, peneliti memutuskan untuk 

mengangkat kedua variabel tersebut menjadi bahan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Konsep Diri pada Pola Komunikasi Gen Z terhadap Kecenderungan 

Fear of Missing Out”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  “Apakah konsep diri pada pola 

Komunikasi Interpersonal Gen Z berpengaruh terhadap Kecenderungan Fear of 

Missing Out?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: “Untuk mengetahui pengaruh konsep diri 

pada pola Komunikasi Interpersonal Gen Z terhadap Kecenderungan Fear of 

Missing Out.” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat  menambah rujukan keilmuan bagi 

penelitian selanjutnya yang memiliki topik utama sama. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan kontribusi bagi pengembangan 

Ilmu Komunikasi tentang komunikasi konsep diri pada pola Komunikasi 

Interpersonal Gen Z terhadap Kecenderungan Fear of Missing Out. 

 

 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dasar bagi kajian konsep 

diri pada pola komunikasi interpersonal dan Fear of Missing Out terutama pada 

Generasi Z. 

 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika 

melakukan komunikasi terkait Fear of Missing Out serta Konsep Diri agar 

tidak menimbulkan suatu permasalahan baru. 
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2. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan saran bagi Generasi Z atau 

masyarakat dalam menyikapi Fear of Missing Out dan Konsep Diri pada 

Gen Z. 
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